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Abstract. The experiment was conducted using experimental method with independent variable (cold wax with 25g / 75ml, 

25g / 100ml, 25g / 125ml) concentration, dependent variable (cold wax quality to out line and color absorption) and control 

variables (concentration of flour and Water for each cold wax sample, the time used for drying for 1 hour, the color 

generation time is 30 minutes, the comparison of the results at different concentrations and samples.). Data collection 

techniques used were interview method, participative observation, and documentation method. The analysis used is anova 

two way analysis or two-lane variance analysis. The result of cold wax quality test in batik painting with cold / glutinous 

cold wax concentration 25g / 75ml included in the category is not very good, concentration of cold wax / glutinous flour 

25g / 100ml included in bad category and concentration of cold wax / glutinous flour 25g / 125ml Including in very good 

categorical. The conclusion of this research is the concentration of cold and glutinous wax 25g / 125ml has the best cold 

wax quality. 
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Abstrak. Penelitian dilakukan dengan metode penelitian eksperimen dengan variabel bebas (malam dingin dengan dengan 

konsentrasi 25g/75ml, 25g/100ml, 25g/125ml), variabel terikat (kualitas malam dingin terhadap out line dan daya resap 

warna) dan variabbel kontrol (konsentrasi pemakaian tepung dan air untuk setiap sample malam dingin, waktu yang 

digunakan pengeringan selama 1 jam, waktu pembangkitan warna adalah 30 menit, perbandingan hasil pada konsentrasi 

dan sampel yang berbeda.). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode wawancara, observasi partisipatif, 

dan metode dokumentasi. Analisis yang digunakan yaitu analisis anava two way atau analisis varians dua jalur. Hasil uji 

kualitas malam dingin dalam pembuatan batik lukis dengan konsentrasi malam dingin/tepung ketan 25g/75ml termasuk 

dalam kategori sangat tidak baik, konsentrasi malam dingin/tepung ketan 25g/100ml termasuk dalam kategori tidak baik 

dan konsentrasi malam dingin/tepung ketan 25g/125ml termasuk dalam kategoris sangat baik.  Simpulan penelitian ini 

adalah konsentrasi malam dingin dan tepung ketan 25g/125ml memiliki kualitas malam dingin terbaik. 

Kata Kunci : Malam Dingin, Batik 
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PENDAHULUAN 

 

Batik merupakan ekspresi kesenian tradisional dari kreativitas individual dan kolektivitas manusia-manusia 

Indonesia. UNNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009 menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya 

Lisan dan Non Bendawi (Masterpieces of the Oral and Intangiable Heritage of Humanity). Malam atau lilin malam 

yang berbentuk bongkahan yang terbuat dari bahan dasar paraffin digunakan dalam pembuatan batik tulis dan sudah 

dikenal di masyarakat luas, khususnya para pengerajin batik. Bagi para pengerajin batik malam adalah sebagai bahan 

baku dalam menciptakan hasil karyanya. Pembuatan batik tulis memerlukan beberapa jenis malam untuk mendapatkan 

hasil yang baik. Diantaranya malam klowongan, malam tembokan, malam remukan, diantara jenis-jenis malam 

tersebut memiliki fungsi masing-masing.  

Malam dingin adalah nama baru yang akan dimunculkan diseni batik diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif 

baru untuk menciptakan karya batik lukis dengan menggunakan bahan dasar tepung ketan. Tepung ketan dipilih karena 

mudah ditemukan diberbagai daerah dengan harga terjangkau dan memiliki karakteristik yang kalis dan lengket. 

Malam dingin bertujuan untuk menghasilkan kualitas out line yang baik, penggunaan bahan tepung ketan dapat 

menghasilkan out line lentur, tidak menggumpal, dan tidak mudah putus. 

Malam dingin dijadikan sebagai alternatif pembuatan batik dengan perbandingan bahan yang digunakan lebih 

hemat, penggunaan alat yang sederhana. Batik lukis hanya memerlukan satu jenis bahan dan satu alat, tidak perlu 

pencelupan warna, menembok, dan melorot malam.Malam dingin terbuat dari tepung ketan yang di olah menjadi 

adonan bubur digunakan pada pembuatan batik lukis. Istilah lain malam dingin disebut coolwax yang memiliki arti 

“perintang” untuk merintangi warna agar tidak keluar dari bidang yang diinginkan.Malam dingin dibuat menggunakan 

tepung ketan yang dicampur dengan air kemudian dimasak sampai mengental hingga menjadi adonan bubur, diamkan 

sebentar agar tidak terlalu panas kemudian siap digunakan untuk membuat out line pada motif batik lukis. Kualitas 

malam dingin yang baik dipengaruhi pada komposisi bahan, pencampuran bahan, dan pembuatan adonan. Ketiga hal 

tersebut perlu diperhatikan agar dapat menghasilkan kualitas malam dingin yang baik. Kualitas malam dingin yang 

baik dapat berpengaruh pada pembuatan out line motif pada batik lukis. Kualitas out line yang baik dapat dilihat dari 

hasil out line pada motif batik tidak putus-putus, tidak menggumpal, hasil out line rata atau sama, tidak pecah atau 

retak ketika kering, dan meresap pada bahan dengan baik. Kualitas out line yang baik berpengaruh pada daya resap 

warna ketika proses pewarnaan, pewarnaan pada malam dingin menggunakan pewarna textile yang dikerjakan dengan 

proses melukis motif dengan cara mencolet dengan kuas. 

Rumusan masalah ini, adalah (1) Bagaimana kualitas malam dingin yang dihasilkan dari bahan tepung ketan 

dengan konsentrasi yang berbeda?, (2) Apakah ada pengaruh kualitas malam dingin pada hasil pembuatan out line 

dengan konsentrasi yang berbeda?. Tujuan penelitian ini, adalah (1) mengetahui kualitas malam dingin dari bahan 

tepung ketandengan konsentrasi yang berbeda, (2) mengetahui pengaruh kualitas malam dingin pada pembuatan out 

line dengan konsentrasi yang berbeda 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dan hasilnya diuji secara kuantitatif dengan fokus 

penelitian pada kualitas malam dingin. Metode yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, analisis dengan menggunakan anava two way atau 

analisis varians dua jalur, kemudian penarikan kesimpulan. 

Objek penelitian ini adalah (1) malam dingin, (2) batik lukis. Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu malam dingin dengan konsentras 25g/75 ml, 25g/100 ml, 25g/125 ml, sedangkan variabel terikat, yaitu, kualitas 

malam dingin terhadap out line dan daya resap warna. Variabel kontrol yang merupakan pengendali hasil percobaan 

dalam penelitian ini adalah (1) konsentrasi pemakaian tepung dan air untuk setiap sampel malam dingin; (2) waktu 

yang digunakan pengeringan selama 1 jam; (3) waktu pembangkitan warna adalah 30 menit; (4) perbandingan hasil 

pada konsentrasi dan sampel yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas malam dingin dalam pembuatan batik lukis dengan konsentrasi malam dingin / tepung ketan 25g/75ml 

termasuk dalam kategori sangat tidak baik, hasil outline termasuk dalam kategori sangat tidak baik, tingkat keretakan 
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termasuk dalam kategori mudah retak dan resap warna termasuk dalam kategori  sangat mudah untuk meresap. kualitas 

malam dingin dalam pembuatan batik lukis dengan konsentrasi malam dingin / tepung ketan 25g/100ml termasuk 

dalam kategori tidak baik, hasil outline termasuk dalam kategori sangat baik, tingkat keretakan mudah termasuk dalam 

kategori tidak mudah retak dan resap warna termasuk dalam kategori  mudah untuk meresap. kualitas malam dingin 

dalam pembuatan batik lukis dengan konsentrasi malam dingin / tepung ketan 25g/125ml termasuk dalam kategoris 

sangat baik, hasil outline termasuk dalam kategori sangat baik, tingkat keretakan termasuk dalam kategori sangat baik  

tidak mudah retak dan resap warna termasuk dalam tidak mudah untuk meresap. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Studi Eksperimen Pembuatan Malam Dingin dari Tepung Ketan dengan 

konsentrasi bahan 25g/75ml. 25g/100ml, 25g/125ml yang ditinjau dari aspek kualitas malam dingin pada hasil out 

line dari segi kelenturan, keretakan, diperoleh keterangan sebagai berikut. 

Dari hasil perhitungan tentang kriteria malam dingin  pada batik lukis diperoleh keterangan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tepung ketan dengan kadar air 75ml kriteria malam dingin termasuk dalam kategori 

sangat tidak baik, tepung ketan dengan kadar air 100ml kriteria malam dingin termasuk dalam kategori tidak baik,  

tepung ketan yang memiliki kadar air 125ml dimana para responden menarik kesimpulan bahwa kualitas malam dingin 

pada hasil out line tepung ketan dengan kadar air 125ml memiliki kualitas baik dibandingkan dengan kualitas malam 

dingin pada hasil out line tepung ketan dengan kadar air 75ml dan100ml. Hal ini disebabkan pada hasil batik lukis 

tepung ketan yang memiliki kadar air lebih tinggi  menghasilkan out line dengan kelenturan baik, selain itu daya resap 

warna pada hasil pewarnaan baik. Fungsi dari malam pada batik sangat penting karena berperan penting pada proses 

pembuatan batik. Selain itu malam atau lilin adalah salah satu bahan utama yang dibutuhkan untuk membuat batik.  

Dari hasil perhitungan tentang tingkat keretakan malam dingin pada out line tepung ketan dengan kadar air 75ml, 

kriteria malam dingin sangat mudah retak, dengan tepung ketan yang memiliki kadar air 100ml, kriteria malam dingin 

mudah retak dimana para responden menarik kesimpulan bahwa tingkat keretakan pada kualitas malam dingin dari 

hasil out line tepung ketan dengan kadar air 125ml, diperoleh keterangan terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

keretakan malam dingin pada malam dingin dengan kadar 125ml tingkat keretakanya rendah dibandingkan dengan 

kadar air 75ml dan 100ml. 

Dari hasil perhitungan tentang daya resap warna out line perbedaan malam dingin tepung ketan dengan kadar air 

75ml, kriteria malam dingin sangat mudah meresap warna, dengan tepung ketan yang memiliki kadar air 100ml, 

kriteria malam dingin mudah meresap dimana para responden menarik kesimpulan bahwa tingkat keretakan pada 

kualitas malam dingin dari hasil out line tepung ketan dengan kadar air 125ml, diperoleh keterangan terdapat 

perbedaan yang signifikan tingkat daya resap warna malam dingin pada malam dingin dengan kadar 125ml tingkat 

daya resap rendah dibandingkan dengan kadar air 75ml dan 100ml. 

. 

SIMPULAN  

Simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan kualitas malam dingin dalam pembuatan batik tulis pada aspek kriteria malam dingin dimana 

konsentrasi malam dingin dan tepung ketan 25g/125ml memiliki kualitas malam dingin terbaik;  

2. Tepung ketan 25g/125ml memiliki kualitas malam dingin aspek outline terbaik.  

3. Produk dengan konsentrasi malam dingin dan tepung ketan 25g/125ml memiliki kualitas malam dingin aspek 

tingkat keretakan rendah;  

4. Konsentrasi malam dingin dan tepung ketan 25g/125ml memiliki kualitas malam dingin aspek resap warna terbaik. 

Saran yang terkait dengan penelitian ini adalah : 

1. Konsentrasi malam dingin dan tepung ketan 25g/125ml dapat digunakan mengingat perbandingan ini 

menghasilkan batik lukis yang baik;  

2. Penggunaan malam dingin lebih baik diterapkan pada motif batik besar; 

3. penggunaan malam dingin/tepung ketan dalam kondisi hangat atau suam suam kuku, akan lebih mudah lekat pada 

kain.  
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